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ABSTRAK 

 

PERAN GURU DALAM PEMBELAJARAN SENI BUDAYA PADA TATAP 

MUKA TERBATAS DI SMA NEGERI 15 BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

 

Sayu Ketut Sekar Sari 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat peran guru dalam pembelajaran seni budaya 

pada tatap muka terbatas di SMA Negeri 15 Bandar Lampung dan untuk 

mendeskripsikan peran guru dalam melaksanakan pembelajaran seni budaya pada 

tatap muka terbatas di SMA Negeri 15 Bandar Lampung. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah wakil kepala bagian kurikulum, guru seni budaya dan kelas X 

IPS 1 di SMA Negeri 15 Bandar Lampung yang mewakili seluruh subjek penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu model analisis data 

berlangsung atau mengalir (flow model analysis). Aktivitas yang dilakukan dengan 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Hasil dari 

penelitian tentang peran guru dalam pembelajaran seni budaya pada tatap muka 

terbatas di SMA Negeri 15 Bandar Lampung menunjukan bahwa guru telah 

melaksanakan perannya sesuai dengan 6 aspek peran guru yang dijadikan acuan 

dalam penelitian ini untuk melihat peran guru. Peran guru yang telah dilaksanakan 

oleh guru yaitu guru sebagai pendidik, guru sebagai pengajar, guru sebagai 

pembimbing, guru sebagai pengarah, dan guru sebagai penilai. Berdasarkan 

keenam peran yang telah dilaksanakan, guru telah melaksanakan perannya secara 

optimal. 

 

Kata Kunci: peran guru, pembelajaran seni budaya, tatap muka terbatas. 

  

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 

ABSTRACT 

 

 

 

TEACHER’S ROLE IN FACE-TO-FACE ART CULTURE LEARNING 

LIMITED IN SMA NEGERI 15 BANDAR LAMPUNG  

 

 

 

By 

 

 

 

Sayu Ketut Sekar Sari 

 

 

The purpose of this study is apprehend the teacher's role in art and culture limited 

face-to-face learning activity at SMAN 15 Bandar Lampung and to describe the 

teacher's role in implementing limited face-to-face learning activity of culture and 

arts at SMAN 15 Bandar Lampung. The source of the data comes from the vice 

principal of curriculum, arts and culture teacher, and three 10th grade students of 

IPS 1 at SMAN 15 Bandar Lampung all of them represent the subject of this 

research. The technique of data analysis in this study uses flow model analysis. The 

analysis will be conducted in a certain steps which are data collection, reduction, 

and presentation step, as well as conclusion in the end. The results of this research 

have found that the role of the teacher in limited face-to-face learning activity are 

in accordance with the 6 aspects of teacher's role used as a reference of this study 

to know the theacer’s role. The teacher has applied its role which are the teacher as 

an educator, a teacher, a supervisor, a director, and an assessor. This research shows 

that the art and culture teacher in SMAN 15 bandar lampung has implemented the 

role optimally. 

 

Keywords: teacher’s role, art and culture learning, limited face-to-face. 
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MOTTO 

 

“Berbuatlah sesuai dengan kemuliaan kepercayaanmu, dan lakonilah kebenaran 

lewat tindakanmu” 

(Rgveda. 3.4.7) 

 

“Selama engkau hidup, teruslah belajar untuk hidup” 

(Seneca) 

 

“Bersyukurlah dengan apa yang kamu miliki, kamu akan memiliki lebih banyak. 

Jika kamu tidak bersyukur, kamu tidak akan pernah merasa cukup” 

(Oprah Winfrey) 

 

“Kita tidak memerlukan sihir untuk mengubah dunia kita, kita sudah memiliki 

semua kekuatan yang kita butuhkan dalam diri kita” 

(J.K, Rowling) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1.Latar Belakang  

 

Pembelajaran adalah kombinasi terstruktur dari unsur manusia, bahan, 

peralatan, perlengkapan, dan proses yang saling mempengaruhi dalam 

mencapai suatu tujuan pembelajaran. Pembelajaran dapat dilakukan dengan 

membaca buku atau belajar di sekolah, sehingga terjadi interaksi antar berbagai 

komponen yang saling berkaitan untuk mengajar siswa (Hamalik, 2019: 57). 

Interaksi yang terjadi tidak hanya interaksi guru-siswa, tetapi juga interaksi 

siswa-siswa, dan interaksi siswa dengan sumber belajar. Keterkaitan juga 

digunakan untuk mengembangkan pemikiran kreatif siswa dan mendukung 

mereka dalam mencapai tujuan pembelajaran yang  direncanakan.  

 

Serangkaian kegiatan dalam proses pembelajaran yang berlangsung tidak 

terlepas dari tujuh komponen pembelajaran. Menurut Pane & Dasopang (2017: 

340), komponen pembelajaran meliputi guru, siswa, tujuan pembelajaran, 

materi pembelajaran, metode pembelajaran, perangkat pembelajaran, dan 

evaluasi pembelajaran. Beberapa komponen tersebut menunjukkan bahwa 

peran guru mempengaruhi pengendalian enam komponen lainnya. Menurut 

Hamalik (2019: 9), tenaga kependidikan (guru) merupakan faktor penting 

dalam penyelenggaraan pendidikan. Guru bertugas menyelenggarakan kegiatan 

pendidikan, pelatihan, penelitian, pengembangan dan pengelolaan, serta 

memberikan pelayanan teknis di bidang pendidikan. Rasa tanggung jawab 

seorang guru dalam mengajar siswa dapat memudahkan siswa untuk belajar dan 

mengembangkan potensinya. 

 

Sebagai tenaga pengajar, semua guru harus memiliki kemampuan untuk 

mendukung proses pembelajaran, yang memungkinkan guru untuk memainkan 

perannya. Peran guru sangat penting dalam membimbing siswa melalui proses 
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pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. Guru harus 

dapat membantu siswanya dalam proses pembelajaran dengan berbagai cara. 

Uno & Lamatenggo (2016: 19) Ada empat hal yang perlu dipelajari guru. 1) 

Kemampuan mempelajari bahan ajar. 2) Kemampuan mendiagnosis perilaku 

siswa. 3) Kemampuan untuk melaksanakan proses pendidikan. 4) Kemampuan 

mengukur hasil belajar siswa.  

 

Menurut Uno & Lamatenggo (2016: 3), ada enam peran guru, antara lain 

sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pengarah, pelatih, dan penilai. 

Musfah (2015: 48) menyatakan bahwa calon guru diharapkan mampu berperan 

dalam pengembangan tiga kemampuan dasar siswa: kemampuan intelektual, 

emosional dan moral. Peran guru sangat penting untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan ketiga siswa dasar ini, terutama dalam proses 

pembelajaran dimasa pandemi covid-19 saat ini. Mengingat merebaknya virus 

di Indonesia pada  Maret 2020, dengan 72.347 kasus positif covid-19, hal itu 

disampaikan Gugus Tugas Percepatan Penanganan covid-19 Indonesia (Gilang, 

2020:1).  

 

Pandemi covid-19 berdampak pada kehidupan, khususnya pendidikan. 

Dampaknya terletak pada penutupan pelaksanaan pembelajaran di sekolah-

sekolah dari taman kanak-kanak (TK) hingga perguruan tinggi. Penutupan  

dilakukan untuk memutus rantai penyebaran wabah covid-19. Oleh karena itu, 

pemerintah memberikan berbagai pedoman yang mewajibkan seluruh 

masyarakat Indonesia untuk mematuhi aturan yang telah ditetapkan.1) 

Menggunakan masker; 2) Selalu menjaga jarak dan menghindari kontak dengan 

benda yang dapat menularkan covid-19 semaksimal mungkin; 3) Adanya 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) (Shofiya & Sartika, 2020:113). 

 

Melalui kebijakan ini, pemerintah memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

belajar dari rumah dan melakukan pembelajaran jarak jauh (PJJ) dengan 

menggunakan media elektronik sebagai penghubung antara guru dan siswa. 
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Pembelajaran jarak jauh dilakukan tanpa kelas tatap muka dengan 

menggunakan teknologi dan jaringan internet. Pembelajaran jarak jauh ini biasa 

disebut dengan daring (dalam jaringan). Menurut Sulisworo., dkk (2020: 14), 

pembelajaran online adalah penggunaan internet dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran online memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan guru 

menggunakan aplikasi pembelajaran. Contoh media yang digunakan dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring di SMA Negeri 15 Bandar Lampung adalah 

Google Classroom dan masih banyak aplikasi pembelajaran lain yang tersedia. 

Hal tersebut, dapat memudahkan siswa untuk belajar kapan saja dan di mana 

saja tanpa harus pergi ke sekolah.  

 

Surat Edaran Nomor 4 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Olahraga, Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi Tahun 2020 menyebutkan bahwa pembelajaran 

dilakukan secara online. Melalui kebijakan ini, tantangan bagi guru adalah 

menggunakan teknologi dan aplikasi secara kreatif dan inovatif dalam proses 

pembelajaran untuk menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan 

tidak membosankan bagi siswa. Adanya keterbatasan interaksi sosial membuat 

siswa harus beradaptasi saat belajar. Peran guru dalam melakukan pembelajaran 

online adalah agar siswa dapat terus menikmati pembelajaran, memenuhi 

kebutuhan psikologisnya, mencapai kualitas, dan mengembangkan 

keterampilan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah satu guru seni budaya di SMA 

Negeri 15 Bandar Lampung. Proses pembelajaran online yang dilakukan dinilai 

tidak efektif. Dalam pembelajaran online, guru dan siswa tidak berada pada 

tempat dan waktu yang sama, sehingga tidak dapat bertemu secara langsung. 

Guru didukung dengan aplikasi pembelajaran yang memudahkan penyampaian 

materi seperti Google Classroom (GCR). Guru dapat menyediakan dan 

menyampaikan materi pembelajaran dengan aplikasi ini, tetapi guru 

menghadapi beberapa kendala.  
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Kendala yang dirasakan guru dalam pembelajaran online, guru tidak dapat 

memberikan bahan ajar secara langsung, guru tidak dapat secara langsung 

mengawasi dan mengajar siswa, guru tidak dapat mengetahui tingkat 

pemahaman siswa, pengumpulan tugas tidak tepat waktu, dan guru tidak 

mengetahui sebatas mana siswa memahami materi yang diajarkan. Adanya 

beberapa kendala yang dirasakan oleh guru seni budaya tersebut, menyebabkan 

pelaksanaan pembelajaran dirasa belum optimal.  

 

Kendala yang dialami dalam pembelajaran online tidak hanya dirasakan oleh 

guru tetapi juga oleh siswa. Siswa perlu menyerahkan tugas dalam format video 

yang lebih panjang, terutama karena banyak praktik dalam pembelajaran seni 

budaya hal tersebut menyebabkan memori penyimpanan handphone penuh. 

Selain itu, siswa bosan dalam pembelajaran online dikarenakan harus menatap 

layar ponsel atau laptop mereka selama proses belajar dan tidak semua siswa 

dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru melalui pembelajaran 

online. Bagi banyak siswa, lebih mudah untuk memahami jika bertemu dan 

materi pembelajaran dijelaskan secara langsung. 

 

Pelaksanaan pembelajaran online berbeda dengan pembelajaran tatap muka 

karena guru dapat membimbing siswa dan berinteraksi langsung dengan mereka 

tanpa media teknologi perantara. Siaran Pers covid-19 No. 

137/sipres/A6/VI/2020 tentang pelaksanaan pada tahun ajaran dan tahun 

akademik baru di masa pandemi covid-19 salah satu point pentingnya adalah 

penyelenggaraan pembelajaran tatap muka boleh dilakukan pada zona hijau 

dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan (Nissa & Haryanto, 2020: 

404). 

 

Pelaksanaan pembelajaran tatap muka yang dimaksud berbeda dengan 

pembelajaran tatap muka sebelum pandemi covid-19. Pada umumnya 

pembelajaran tatap muka dilaksanakan dengan waktu 1 jam pelajaran berdurasi 

selama 45 menit dan jumlah siswa 1 kelas dalam proses pembelajaran terdiri 
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dari 34 siswa namun saat ini, pembelajaran tatap muka ini dikenal dengan istilah 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) dimana adanya keterbatasan waktu 

dan jumlah siswa selama pembelajaran berlangsung. 

 

Pelaksanaan pembelajaran tatap muka yang dilakukan tidak sepenuhnya 

dilaksanakan siswa secara bersamaan dengan jumlah siswa yang berada di 

kelas. Namun, pelaksanaan pembelajaran tatap muka dilakukan dengan 

mengendalikan jumlah siswa dalam proses pembelajaran di ruang kelas, 

sehingga ruang kelas tidak sepenuhnya terisi. Jumlah siswa yang berada dalam 

satu kelas dibagi dengan sistem ganjil-genap supaya tidak terjadi penumpukan 

antar siswa. Ganjil-genap yang dimaksud adalah, siswa dengan nomor absen 

genap melaksanakan proses pembelajaran di ruang, waktu, dan tempat secara 

bersamaan dan bergilir dengan siswa bernomor absen ganjil di hari berikutnya. 

Secara keseluruhan satu kelas terdapat 34 siswa, sedangkan pada saat 

pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas dengan menerapkan sistem 

ganjil-genap siswa berjumlah kurang dari 20 orang di ruang kelas.  Setelah 

penerapan ganjil-genap yang dilakukan, kemudian sekolah menerapkan tatap 

muka terbatas dengan siswa satu kelas masuk secara bersamaan. Namun, 

pelaksanaan pembelajaran masih adanya keterbatasan waktu yang berdurasi 20 

menit dalam 1 jam pembelajaran. 

 

Pembelajaran tatap muka secara terbatas mengharuskan penggunaan protokol 

kesehatan yang sangat ketat, terutama untuk menjamin keselamatan dan 

kesehatan warga sekolah dan masyarakat umum. Warga sekolah wajib 

mematuhi 3M (Menggunakan masker, Mencuci tangan pakai sabun dan 

Menjaga jarak). Hal ini dilakukan pihak sekolah untuk mencegah penularan 

covid-19 di lingkungan sekolah. Pihak sekolah menyediakan fasilitas protokol 

kesehatan seperti pengukur suhu, sanitizer, dan wajib masker seperti yang 

diterapkan SMA Negeri 15 Bandar Lampung yang melakukan perubahan 

aktivitas pembelajaran dimana sebelumnya dilaksanakan pembelajaran daring 

dan saat ini pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan tatap muka terbatas. 
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Dikutip dari artikel berita, Menteri Komunikasi dan Informatika mengatakan 

bahwa pembelajaran tatap muka terbatas adalah upaya untuk melindungi anak 

Indonesia dari risiko dampak buruk pembelajaran jarak jauh (PJJ) jangka 

panjang dan menyelamatkan generasi muda Indonesia dari penurunan hasil 

pembelajaran akibat dari pelaksanaan pembelajaran daring yang dilakukan 

(Makdori, 2020). 

 

Penerapan protokol kesehatan yang ketat di setiap sekolah merupakan salah satu 

syarat penyelenggaraan pembelajaran tatap muka secara terbatas. Pelaksanaan 

protokol kesehatan meliputi: 1) Warga sekolah wajib memakai masker di 

lingkungan sekolah. 2) Warga sekolah sebaiknya memeriksakan suhu tubuhnya 

sebelum  proses pembelajaran berlangsung. 3) Warga sekolah wajib mencuci 

tangan dengan sabun. 4) Warga sekolah wajib menggunakan disinfektan. Selain 

penerapan protokol kesehatan, pengurangan jumlah siswa dalam  proses 

pembelajaran di  kelas dengan menerapkan sistem ganjil-genap merupakan 

salah satu pembeda antara pelaksanaan tatap muka terbatas dengan pendidikan 

tatap muka sebelum pandemi covid-19. 

 

Berkurangnya durasi waktu pada pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas 

guru dapat menjalankan perannya dalam mendidik, membimbing, mengajar, 

mengarahkan, melatih, menilai proses belajar peserta didik secara langsung. 

Guru dan siswa dapat berinteraksi secara langsung meskipun terbatas, guru 

dapat mengawasi dan membimbing siswa secara nyata bukan hanya secara 

maya. Hal tersebut jauh berbeda dengan peran guru secara daring dimana guru 

melaksanakan perannya dengan menggunakan teknologi dan tidak dapat 

dilakukan secara langsung.  

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, perlu dilakukan penelitian yang lebih 

mendalam terkait “Peran Guru dalam Pembelajaran Seni Budaya Pada 

Tatap Muka Terbatas di SMA Negeri 15 Bandar Lampung”. Pentingnya 

penelitian tersebut dilakukan untuk melihat dengan adanya pembatasan waktu 
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dan jumlah peserta didik apakah peran guru dalam pembelajaran seni budaya 

dapat dilakukan dengan optimal, sehingga peneliti dapat mengetahui bagaimana 

peran guru dalam pembelajaran seni budaya pada tatap muka terbatas yang 

dilaksanakan sehingga, aktivitas pembelajaran tersebut yang akan dipaparkan 

dalam hasil penelitian.  

 

1.2.Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu  

Bagaimana peran guru dalam pembelajaran seni budaya pada tatap muka 

terbatas di SMA Negeri 15 Bandar Lampung? 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam pembelajaran 

seni budaya pada tatap muka terbatas di SMA Negeri 15 Bandar Lampung. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

referensi untuk melakukan rapat evaluasi pada awal semester maupun akhir 

semester. 

2. Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas mengajar khususnya pada 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas. 

3. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu menambah 

wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai peran guru pada 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas. 

4. Bagi Pembaca, agar hasil penelitian ini dapat dimaanfaatkan sebagai bahan 

referensi. 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup objek penelitian, subjek penelitian, 

tempat penelitian, dan waktu penelitian. 

1. Objek Penelitian 

Peran guru dalam pembelajaran seni budaya pada tatap muka terbatas di 

SMA Negeri 15 Bandar Lampung 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru seni budaya berlatar belakang pendidikan 

seni dan kelas X IPS 1 

3. Tempat penelitian 

Penelitian ini bertempat di SMA Negeri 15 Bandar Lampung 

4. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2022 

Adapun jadwal perencanaan penelitian, sebagai berikut : 

Tabel 1.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

No.  Uraian Kegiatan Waktu Kegiatan Aktivitas 

1.  Observasi  Minggu ke-2 

Januari 2022 

Observasi awal 

2.  Pelaksanaan Penelitian  Minggu ke-2 

Januari 2022 

Menemui Waka 

kurikulum untuk 

menyerahkan surat 

penelitian dan 

meminta izin untuk 

melaksanakan 

penelitian 

Minggu ke-2 

Januari 2022 

Wawancara dan 

melakukan 

dokumentasi 

terkait dengan 

profil sekolah, 

sejarah sekolah, 

visi misi sekolah, 

dan pengambilan 

gambar gedung 

sekolah 

Minggu ke-2 

Januari 2022 

Melakukan 

pengamatan ketika 

guru memberikan 
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materi 

pembelajaran di 

kelas. 

Minggu ke-2 

Januari 2022 

Wawancara guru 

mengenai proses 

pembelajaran yang 

dilaksanakan, dan 

melihat rpp yang 

dibuat untuk 

diterapkan dalam 

proses 

pembelajaran. 

Minggu ke-2 

Januari 2022 

Mengamati Peran 

guru dalam 

melaksanakan 

proses 

pembelajaran 

3.  Menyusun laporan  Minggu ke-3 

Januari 2022 

menyusun laporan 

hasil penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Penelitian Terdahulu  

 

Penelitian terdahulu Skripsi Ni Wayan Sunda Ela Manistri (2021) yang 

berjudul “Peran Guru Dalam Pembelajaran Seni Budaya Secara Daring di SMP 

Negeri 11 Bandar Lampung” permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini 

adalah bagaimana peran guru dalam melaksanakan pembelajaran Seni Budaya 

secara daring di SMP Negeri 11 Bandar Lampung. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif, instrumen dan teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa peran guru yang telah 

dilaksanakan oleh guru seni budaya di SMP Negeri 11 Bandar Lampung dari 

pertemuan pertama sampai keempat, guru telah melaksanakan kelima peran 

guru berdasarkan acuan peran guru yang digunakan yaitu guru sebagai 

pengajar, guru sebagai katalisator, guru sebagai fasilitator, guru sebagai 

penjaga gawang dan guru sebagai penghubung. 

 

Penelitian yang dilakukan tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian saat 

ini, hal tersebut terletak pada metode dan teknik pengumpulan data yang 

digunakan serta kesamaan dalam metode pembahasan peran guru. Hal yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek 

penelitian dimana penelitian terdahulu membahas mengenai Pembelajaran 

Seni Budaya Secara Daring sedangkan penelitian saat ini membahas mengenai 

Pembelajaran Seni Budaya Pada Tatap Muka Terbatas, penelitian terdahulu 

mendeskripsikan peran apa saja yang dilaksanakan guru dalam pembelajaran 

seni budaya secara daring sedangkan penelitian saat ini mendeskripsikan 

bagaimana guru melaksanakan perannya dalam pembelajaran seni budaya pada 

tatap muka terbatas,  serta acuan peran guru yang digunakan penelitian saat ini 

6 peran guru sesuai dengan Uno & Lamatenggo (2016: 19), antara lain: 
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pendidik, pengajar, pembimbing, pengarah, pelatih, penilai yang berbeda 

dengan penelitian sebelumnya. Relevansi penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu pada peran guru yang menjadi subjek 

penelitian. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Febriani Sonia dan Esy Maestro (2021) 

yang berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya (Musik) Kelas VIII di 

SMP Negeri 9 Pariaman” menggunakan kualitatif dengan metode pendekatan 

deskriptif analisis. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu 

dengan instrumen pendukung seperti alat tulis dan handphone. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, studi pustaka dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan 

materi menyanyikan lagu tradisional tatap muka terbatas ini cukup maksimal 

jika dibandingkan dengan pembelajaran yang memberlakukan daring saja. 

Dikatakan kurang maksimal dikarenakan pelaksanaan tatap muka yang sangat 

singkat sehingga materi yang dijelaskan guru tergesa-gesa. Guru tidak tahu 

sebatas mana siswa mengerti dan mengetahui materi yang disampaikan, serta 

untuk diskusi dan pelatihan di dalam kelas tidak dapat terlaksana secara 

langsung sehingga dilakukan secara daring namun guru tidak terlalu memantau 

kegiatan siswa dalam pelajaran ini, hal tersebut membuat tujuan pembelajaran 

kurang maksimal. 

 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian sekarang dalam 

menganalisis pelaksanaan pembelajaran seni budaya pada pembelajaran tatap 

muka terbatas serta kesamaan pada metode dan teknik pengumpulan data. Hal 

yang membedakan antara kedua penelitian ini terletak pada hasil penelitian, 

penelitian ini menunjukan pembelajaran seni budaya pada materi menyanyikan 

lagu tradisional kelas VIII kurang maksimal dikarenakan pelaksanaan tatap 

muka yang sangat singkat sehingga materi yang dijelaskan guru tergesa-gesa. 

Guru tidak tahu sebatas mana siswa mengerti dan mengetahui materi yang 

disampaikan, serta untuk diskusi dan pelatihan di dalam kelas tidak dapat 
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terlaksana secara langsung sehingga dilakukan secara daring namun guru tidak 

terlalu memantau kegiatan siswa dalam pelajaran ini, hal tersebut membuat 

tujuan pembelajaran kurang maksimal. Penelitian ini membantu penelitian 

sekarang untuk melihat pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas, 

sehingga dapat mengetahui bagaimana efektivitas, kelebihan, dan kekurangan 

pada pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas yang tengah berlangsung 

saat ini di masa pandemi covid-19.  

 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Benyamin Regi (2020) yang berjudul 

“Peran Guru Dalam Pembelajaran Seni Budaya Kelas IV di SDI Manunai 

Maumere” penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam 

pembelajaran seni budaya melukis dengan menggunakan media. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif melalui pendekatan kualitatif. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah guru seni budaya dan siswa yang mengikuti 

pembelajaran seni budaya dengan jumlah siswa berjumlah 30 orang. Teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, 

dokumentasi dan angket, analisis data menggunakan deskriptif. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa guru bisa mengimplementasikan 7 dari 9 

peran guru yang dijalankan pada proses belajar mengajar, yaitu guru sebagai 

rencana proses belajar dan mengajar, guru sebagai pengatur proses belajar, 

guru sebagai pembimbing dalam proses belajar, guru sebagai penilai, guru 

sebagai tempat konsultasi siswa, guru harus menggunakan kurikulum yang 

berbasis lingkungan, tugas serta tanggung jawab guru, dan syarat guru yang 

baik dan berhasil. 

 

Penelitian yang dilakukan tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian saat 

ini, hal tersebut terletak pada metode dan teknik pengumpulan data yang 

digunakan serta kesamaan dalam pembahasan mengenai peran guru. Hal yang 

membedakan penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

acuan peran guru yang digunakan dalam melakukan penelitian. Penelitian ini 

menggunakan 9 peran guru yang diamati saat penelitian berlangsung, 
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sedangkan penelitian sekarang menggunakan 6 peran guru yang menjadikan 

hasil dari kedua penelitian ini berbeda. Perbedaan selanjutnya terletak dimana 

penelitian sekarang membahas mengenai peran guru pada tatap muka terbatas 

di era covid19 sedangkan penelitian terdahulu hanya membahas mengenai 

peran guru pada tatap muka yang dilaksanakan sebelum era covid19 tanpa 

adanya keterbatasan jumlah siswa dan waktu dalam proses belajar mengajar. 

Relevansi penelitian terdahulu sebagai reverensi peneliti sekarang dalam 

melakukan penelitian mengenai peran guru dalam pembelajaran seni budaya. 

 

Penelitian terdahulu yaitu pada skripsi Riska Nurfitriani (2021) dengan judul 

penelitian “Peran Guru Dalam Pengadaptasian Pembelajaran Dimasa Pandemi 

Covid19 Kepada Peserta Didik Baru (Kelas IA) di MI Ma’arif NU 01 Sokoraja 

Tengah, Banyumas” penelitian ini menunjukan bagaimana peran guru dalam 

mengadaptasikan pembelajaran dimasa covid19. Perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian sekarang dimana penelitian sekarang membahas 

dan lebih menekankan mengenai peran guru dalam pembelajaran seni budaya 

pada tatap muka terbatas. 

 

Perbedaan dan kebaharuan penelitian yang dilakukan yaitu terletak pada 

bagaimana aktivitas pembelajaran seni budaya dengan  fenomena yang terjadi 

yaitu, masa pandemi covid-19. Penelitian ini akan memperoleh data tentang 

hasil yang dapat memberikan gambaran secara jelas mengenai peran guru 

dalam pembelajaran seni budaya yang dilaksanakan dan keadaan Pembelajaran 

Tatap Muka Terbatas di lapangan secara nyata dengan adanya keterbatasan 

waktu dan siswa, serta dengan penerapan protokol kesehatan dalam proses 

belajar mengajar sehingga dapat membantu pelaku pendidikan dalam mencari 

referensi dan mengetahui mengenai peran guru dan pelaksanaan Pembelajaran 

Tatap Muka Terbatas yang dilaksanakan. 
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2.2. Landasan Konsep 

2.2.1. Belajar dan Pembelajaran  

 

Belajar adalah tentang mengubah atau memperkuat perilaku melalui 

pengalaman dan latihan. Belajar juga diartikan sebagai proses 

mengubah perilaku individu melalui interaksi dengan lingkungan 

(Hamalik, 2019: 52). Dikatakan bahwa setiap orang belajar karena 

mereka mengalami perubahan perilaku yang dihasilkan dari interaksi 

yang mereka alami di lingkungan. Menurut Hamalik (2019:70), 

Pembelajaran adalah  kombinasi terstruktur dari unsur manusia, bahan, 

peralatan, perlengkapan, dan prosedur yang berinteraksi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu dijelaskan bahwa sistem 

pembelajaran memiliki tiga fungsi utama. 1) Memiliki rencana khusus; 

2) Saling ketergantungan unsur-unsur; 3) Tujuan yang ingin dicapai.  

 

Menurut Hamalik (2019: 71), beberapa elemen dari sistem pembelajaran  

siswa, tujuan, dan proses, tetapi fungsi guru dapat dialihkan ke media 

alternatif. Unsur-unsur dinamis belajar dari seorang guru terdiri dari 

motivasi dan keadaan guru dalam mengajar siswa. Unsur pembelajaran 

yang sesuai dengan unsur pembelajaran meliputi; motivasi belajar, 

sumber materi pembelajaran, penunjang belajar, lingkungan belajar, dan 

topik pembelajaran. Unsur-unsur tersebut dapat menunjang kelancaran 

pembelajaran yang dilakukan. Dengan cara ini, dapat mendukung 

kelancaran pembelajaran yang dilaksanakan sehingga mengajar dan 

belajar dapat dilakukan secara efektif. 

 

Pentingnya tujuan belajar dan pembelajaran sebagai suatu komponen 

sistem pembelajaran yang menjadi titik tolak dalam merancang sistem 

yang efektif. Secara khusus kepentingan itu dijelaskan menurut Hamalik 

(2019: 75), yaitu : 
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1. Untuk menilai hasil pembelajaran, pengajaran dianggap berhasil jika 

peserta didik mampu mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Pencapaian terebut dapat menjadi indikator keberhasilan sistem 

pembelajaran. 

2. Untuk membimbing peserta didik dalam belajar, tujuan-tujuan yang 

dirumuskan secara tepat yang digunakan sebagai acuan, arahan, 

pedoman bagi peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar. 

Sehingga, guru dapat merancang tindakan-tindakan tertentu untuk 

mengarahkan kegiatan siswa dalam upaya mencapai tujuan tersebut. 

3. Untuk merancang sistem pembelajaran, tujuan tersebut menjadi 

dasar dan kriteria dalam upaya guru memilih materi pelajaran, 

menentukan kegiatan belajar mengajar, memilih alat dan sumber, 

serta merancang prosedur penilaian. 

4. Untuk melakukan komunikasi dengan guru lainnya dalam 

meningkatkan proses pembelajaran. 

5. Untuk melakukan kontrol terhadap pelaksanaan program 

pembelajaran. Melalui hasil kontrol tersebut dapat dilakukan upaya 

pemecahan kesulitan dan mengatasi masalah yang timbul sepanjang 

proses pembelajaran berlangsung. 

Melalui penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa tujuan belajar dan 

mengajar yang dirumuskan merupakan acuan yang digunakan dalam 

mencapai target pembelajaran yang telah dirancang guna menyediakan 

pengalaman belajar. 

 

2.2.2. Peran Guru 

 

Banyak orang meyakini bahwa guru sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan pembelajaran, berlangsungnya proses pembelajaran perlu 

adanya interaksi antara siswa dan guru untuk memudahkan siswa dalam 

mempelajari hal-hal yang tidak diketahui oleh siswa. Guru adalah orang 

yang berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan 
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membina anak didik, baik secara individual maupun secara klasikal, di 

sekolah maupun di luar sekolah (Shofiya & Sartika, 2020: 112). Rasa 

tanggung jawab guru dalam membimbing dan membina siswa dapat 

memudahkan siswa dalam belajar dan memudahkan siswa mengetahui 

potensi diri sehingga siswa dapat mengembangkan potensinya. untuk 

mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. 

 

Guru merupakan faktor pertama dan penentu (kunci) keberhasilan 

pembelajaran, juga keberhasilan implementasi kebijakan, usaha 

inovatif, atau demokratisasi pendidikan (Musfah, 2015: 18). Guru harus 

mempersiapkan diri dengan matang dan guru harus memahami materi 

yang diampuhnya sehingga, guru dapat menjawab pertanyaan mengenai 

materi yang tidak dipahami oleh siswa. Oleh karena itu, guru juga dapat 

menjadi sumber belajar bagi siswa selain buku atau media pembelajaran 

lainnya. 

 

Menurut Hamalik (2019: 9) menyebutkan bahwa guru merupakan 

komponen penting dalam penyelenggaran pendidikan, dengan tugas 

utamanya adalah mengajar. Sebagai seorang pengajar guru dapat 

melaksanakan perannya, yakni:  

1) Sebagai fasilitator, yang menyediakan kemudahan-kemudahan bagi 

siswa untuk melakukan kegiatan belajar; 

2) Sebagai pembimbing, yang membantu siswa mengatasi kesulitan 

dalam proses pembelajaran; 

3) Sebagai penyedia lingkungan, yang berupaya menciptakan 

lingkungan yang menantang siswa agar melakukan kegiatan belajar; 

4) Sebagai komunikator, yang melakukan komunikasi dengan siswa 

dan masyarakat; 

5) Sebagai model, yang mampu memberikan contoh yang baik kepada 

siswanya agar berperilaku yang baik; 
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6) Sebagai evaluator, yang melakukan penilaian terhadap kemajuan 

belajar siswa; 

7) Sebagai inovator, yang turut menyebarluaskan usaha-usaha 

pembaruan kepada masyarakat; 

8) Sebagai agen moral dan politik, yang turut membina moral 

masyarakat, peserta didik, serta menunjang upaya-upaya 

pembagunan; 

9) Sebagai agen kognitif, yang menyebarkan ilmu pengetahuan kepada 

peserta didik dan masyarakat; 

10) Sebagai manajer, yang memimpin kelompok siswa dalam kelas 

sehingga proses pembelajaran berhasil. 

Guru yang merupakan salah satu komponen penting pada proses 

pembelajaran, bertugas dalam penyelenggaraan pendidikan, bertugas 

menyelenggarakan kegiatan mengajar, melatih, meneliti, 

mengembangkan, mengelola, dan memberi pelayanan teknis dalam 

bidang pendidikan. Tugas utama guru sebagai tenaga kependidikan 

adalah mengajar oleh sebab itu,  guru harus memiliki kemampuan yang 

harus dikuasai dalam memberikan pengajaran kepada siswa yaitu, 1) 

kemampuan menguasai bahan pelajaran; 2) kemampuan mendiagnosis 

tingkah laku siswa; 3) kemampuan melaksanakan proses pengajaran; 

dan 4) kemampuan mengukur hasil belajar siswa (Uno & Lamatenggo 

2016: 19).  

 

Guru merupakan komponen yang penting dalam penyelenggaraan 

pendidikan, yang bertugas sebagai pengajar. Sehingga, dengan 

kemampuan yang dimiliki untuk melakukan proses pembelajaran maka 

seorang guru dapat melaksanakan perannya. Uno dan Lamatenggo 

(2016: 3) menyebutkan bahwa terdapat 6 peran guru antara lain, yaitu: 

1) Guru Sebagai Pendidik 

Penjelasan guru sebagai pendidik dimaksud adalah guru menjadi 

tokoh panutan, guru harus berani mengambil keputusan secara 
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mandiri berkaitan dengan pembelajaran dan pembentukan 

kompetensi, serta bertindak sesuai dengan kondisi peserta didik dan 

lingkungannya; 

 

2) Guru Sebagai Pengajar 

Guru dikatakan sebagai pengajar yang dimaksud adalah membantu 

siswa mempelajari yang belum dipahami dan diketahuinya. 

Perkembangan teknologi mengubah peran guru dari pengajar 

(menyampaikan materi pembelajaran) menjadi fasilitator (memberi 

kemudahan belajar). 

 

3) Guru Sebagai Pembimbing  

Guru diibaratkan sebagai tour guide atau seorang 

pemandu/pembimbing perjalanan, guru memiliki hak & tanggung 

jawab dalam  membimbing siswa merumuskan tujuan secara jelas, 

menetapkan waktu perjalanan, serta menilai kelancarannya sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan siswa dalam setiap perjalanan 

yang direncanakan dan dilaksanakannya. 

 

4) Guru Sebagai Pengarah 

Guru membantu siswa dalam menentukan dan mengembangkan 

potensi diri siswa, serta membantu siswa dalam membangun 

karakter untuk menghadapi kehidupan nyata. 

 

5) Guru Sebagai Pelatih 

Guru dikatakan sebagai pelatih untuk melatih siswa dalam 

pembentukan potensi dasar yang dimiliki siswa, dalam suatu 

pelatihan siswa, guru harus memahami perbedaan setiap individu. 
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6) Guru Sebagai Penilai 

Guru dikatakan sebagai penilai untuk mengetahui tingkat 

pencapaian tujuan pembelajaran siswa dalam proses menetapkan 

hasil belajar. 

 

Melalui keenam peran guru yang telah dijelaskan tersebut, diharapkan guru 

dapat mengembangkan 3 kompetensi dasar peserta didik yaitu, 1) 

Intelektual, diidentikan dengan kaum terpelajar, berakal, dan berilmu 

pengetahuan; 2) Emosional, merupakan luapan perasaan yang berkembang 

dan surut dalam waktu singkat; 3) Moral, ajaran baik buruk yang diterima 

secara umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya.  

 

2.3. Pembelajaran Tatap Muka (PTM) Terbatas 

 

Siaran Pers Nomor 137/sipres/A6/VI/2020 mengenai penyelenggaraan 

pembelajaran pada tahun ajaran dan tahun akademik baru di masa pandemi 

covid-19 salah satu point pentingnya adalah penyelenggaraan pembelajaran 

tatap muka boleh dilakukan pada zona hijau dengan tetap memperhatikan 

protokol kesehatan (Nissa & Haryanto, 2020: 404).  Pelaksanaan pembelajaran 

tatap muka yang dimaksud berbeda dengan pembelajaran tatap muka sebelum 

pandemi covid-19. Pembelajaran tatap muka ini dikenal dengan istilah 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas. 

 

Pelaksanaan pembelajaran tatap muka yang dilakukan tidak sepenuhnya 

dilaksanakan siswa secara bersamaan dengan jumlah siswa yang berada di 

kelas. Namun, pelaksanaan pembelajaran tatap muka yang dilakukan dengan 

mengendalikan jumlah siswa dalam proses pembelajaran di ruang kelas. 

Sehingga ruang kelas tidak sepenuhnya terisi, jumlah siswa yang berada dalam 

satu kelas dibagi dengan sistem ganjil-genap dalam proses pembelajaran 

supaya tidak terjadi penumpukan antar siswa. Ganjil-genap yang dimaksud 

adalah, siswa dengan nomor absen genap melaksanakan proses pembelajaran 
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di ruang, waktu, dan tempat secara bersamaan dan bergilir dengan siswa 

bernomor absen ganjil di hari berikutnya. Secara keseluruhan satu kelas 

terdapat 34 siswa, sedangkan pada saat pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka 

Terbatas dengan menerapkan sistem ganjil-genap siswa berjumlah 17 orang di 

ruang kelas.  

 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas perlu penerapan protokol kesehatan yang 

sangat ketat untuk menjaga keselamatan dan kesehatan pada khususnya warga 

sekolah dan masyarakat pada umumnya. Warga sekolah perlu dengan ketat 

mematuhi dan menerapkan 3M (Menggunakan masker, Mencuci tangan 

menggunakan sabun, Menjaga jarak). Hal tersebut dilakukan sekolah untuk 

mencegah penularan covid-19 di lingkungan sekolah. Dengan dilengkapi 

fasilitas protokol kesehatan seperti pengukur suhu, sanitizer, dan wajib masker. 

 

2.4. Seni Budaya 

 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim 

menyampaikan, pendidikan seni adalah prasyarat kemerdekaan berpikir, siswa 

dapat menggali berbagai pengetahuan dari proses berekspresi dan berkarya. 

Seni adalah medium yang membantu siswa dalam mengenali bakat mereka. 

Mengenali bakat, dimulai dari minat yang kemudian memunculkan kecintaan. 

Untuk menumbuhkan kecintaan itu, diperlukan orang dewasa sebagai teladan, 

yaitu para guru (Winarto: 2021). Adanya pelajaran seni budaya di sekolah 

diartikan sebagai salah satu pentingnya apresiasi seni dan kepedulian dalam 

pelestarian budaya, serta pada umumnya untuk dapat menumbuhkan sikap 

menghargai seni budaya dalam lingkungan masyarakat dan untuk 

perkembangan kreativitas siswa pada khususnya.  

 

Tujuan pendidikan seni di sekolah bukanlah menjadikan siswa sebagai 

seniman, namun diharapkan agar siswa dapat mempunyai pengalaman seni, 

baik berupa praktik maupun apresiasi. Hal ini berguna bagi siswa untuk 
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menumbuhkan kepekaan rasa, pikir, dan cinta terhadap seni. Oleh karena itu, 

peran guru dalam pembelajaran seni budaya sangat penting dalam suatu 

pendidikan untuk dapat membantu siswa mengembangkan kreativitas, 

menumbuhkan kesadaran akan keunikan setiap individu siswa, cakap dan 

bertanggung jawab.  

 

Sesuai dengan peraturan Permendikbud No.59 Tahun 2014, pelajaran Seni 

Budaya merupakan aktivitas belajar yang menampilkan karya seni estetis, 

artistik, dan kreatif yang berakar pada norma, nilai, perilaku, dan produk seni 

budaya bangsa. Mata pelajaran ini bertujuan mengembangkan kemampuan 

peserta didik untuk memahami seni dalam konteks ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni serta berperan dalam perkembangan sejarah peradaban dan 

kebudayaan, baik dalam tingkat lokal, nasional, regional, maupun global. 

Melalui penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran seni 

budaya adalah aktivitas belajar yang menghasilkan dan menampilkan karya 

untuk pelestarian budaya tingkat lokal hingga global dengan berlandaskan 

peraturan serta ketentuan yang berlaku dan telah ditetapkan. Ruang lingkup 

seni budaya terdapat 4 aspek yaitu, 1) seni rupa;  2) seni musik; 3) seni tari; 

dan 4) seni teater. Pendidikan Seni Budaya secara konseptual bersifat: 

1) Multilingual  

Pengembangan kemampuan peserta didik mengekspresikan diri secara 

kreatif dengan berbagai cara dan media, dengan pemanfaatan bahasa rupa, 

bahasa kata, bahasa bunyi, bahasa gerak, bahasa peran, dan kemungkinan 

berbagai perpaduan di antaranya. Kemampuan mengekspresikan diri 

memerlukan pemahaman tentang konsep seni, teori ekspresi seni, proses 

kreasi seni, teknik artisitik, dan nilai kreativitas. 

2) Multidimensional 

Pengembangan beragam kompetensi peserta didik tentang konsep seni, 

termasuk pengetahuan, pemahaman, analisis, evaluasi, apresiasi, dan kreasi 

dengan cara memadukan secara harmonis unsur estetika, logika, dan etika. 
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3) Multikultural 

Menumbuh kembangkan kesadaran dan kemampuan peserta didik 

mengapresiasi beragam budaya nusantara dan mancanegara. Hal ini 

merupakan wujud pembentukan sikap demokratis yang memungkinkan 

peserta didik hidup secara beradab dan toleran terhadap perbedaan nilai 

dalam kehidupan masyarakat yang pluralistik. 

 

4) Multikecerdasan 

Peran seni membentuk pribadi yang harmonis sesuai dengan 

perkembangan psikologis peserta didik, termasuk kecerdasan 

intrapersonal, interpersonal, visual-spasial, verbal-linguistik, musikal, 

matematik-logik, jasmani-kinestetis, dan lain sebagainya. 

 

Mata Pelajaran Seni Budaya bertujuan untuk menumbuhkembangkan 

kepekaan rasa estetik dan artistik, sikap kritis, apresiatif, dan kreatif pada diri 

setiap peserta pendidik secara menyeluruh. Mata pelajaran Seni Budaya 

memiliki tujuan khusus yaitu, 1) Menumbuhkembangkan sikap toleransi; 2) 

Menciptakan demokrasi yang beradab; 3) Menumbuhkan hidup rukun dalam 

masyarakat majemuk; 4) Mengembangkan kepekaan rasa dan keterampilan; 5) 

Menerapkan teknologi dalam berkreasi; 6) Menumbuhkan rasa cinta budaya 

dan menghargai warisan budaya Indonesia; 7) Membuat pergelaran dan 

pameran karya seni.  

 

2.5.Kerangka Berpikir 

 

Berdasarkan landasan konsep yang sudah disebutkan di atas, peneliti membuat 

kerangka berpikir sebagai pijakan dalam penelitian di SMA Negeri 15 Bandar 

Lampung. Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut 

: 
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Kerangka tersebut menunjukan bahwa objek yang diteliti adalah peran guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran seni budaya pada tatap muka terbatas di SMA 

Negeri 15 Bandar Lampung. Terdapat guru dan siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran seni budaya pada proses pembelajaran seni budaya pada tatap 

muka terbatas. Selama penelitian berlangsung, peneliti akan mengamati 

bagaimana guru seni budaya melaksanakan perannya pada saat pembelajaran 

seni budaya berlangsung pada tatap muka terbatas. Sehingga, peneliti dapat 

melihat dengan adanya pembatasan waktu & jumlah siswa apakah peran guru 

dalam pembelajaran seni budaya dapat dilakukan dengan optimal. Kerangka 

berpikir tersebut merupakan struktur penelitian yang akan dilakukan, dengan 

adanya pokok penelitian pembelajaran seni budaya secara tatap muka terbatas 

di SMA Negeri 15 Bandar Lampung untuk dapat menjelaskan ke-6 peran guru 

seni budaya yang dilaksanakan di sekolah tersebut sehingga dapat 

mendeskripsikan hasil penelitian Peran Guru Dalam Pembelajaran Seni 

Budaya Pada Tatap Muka Terbatas di SMA Negeri 15 Bandar Lampung. 



 
 
 
 
 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1.Desain Penelitian 

 

Menurut Mukhtar (2013: 40) mengatakan bahwa desain penelitian adalah 

semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. 

Desain penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai proses 

penelitian yang dilaksanakan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif, metode ini digunakan untuk menemukan pengetahuan terhadap 

subjek penelitian pada suatu saat tertentu.  

 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian untuk mengeksplorasi dan 

memahami makna yang dianggap oleh sejumlah individu atau kelompok orang 

berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan (Kusumastuti & Khoiron, 2019: 

2). Sedangkan kata deskriptif berasal dari bahasa latin “descriptivus” yang 

berarti uraian. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan 

untuk mengumpulkan informasi mengenai subjek penelitian dan perilaku 

subjek penelitian pada suatu periode tertentu.  

 

Penelitian deskriptif berusaha mendeskripsikan seluruh gejala atau keadaan 

yang apa adanya menurut situasi pada saat penelitian dilakukan (Mukhtar, 2013: 

11). Penelitian kualitatif deskriptif yang dilakukan dalam penelitian ini untuk 

memudahkan pembaca memahami lebih dalam mengenai peran guru dalam 

pembelajaran seni budaya pada tatap muka terbatas di SMA Negeri 15 Bandar 

Lampung dengan mendeskripsikan seluruh gejala atau keadaan dengan apa 

adanya sesuai pada kondisi yang ada saat penelitian serta informasi yang 

dikumpulkan peneliti selama penelitian. 

 

Data-data yang dikumpulkan, melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 

menjadi dasar utama untuk melakukan deskripsi secara menyeluruh, dan 
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menyajikannya secara objektif sebagaimana kenyataan (social setting) subjek 

yang sesungguhnya. Langkah penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan observasi dan wawancara kepada guru, siswa, dan waka 

kurikulum mengenai peranan guru dalam pembelajaran seni budaya pada 

tatap muka terbatas di SMA Negeri 15 Bandar Lampung. 

2. Mengamati guru dalam pembelajaran seni budaya pada tatap muka terbatas. 

3. Mengamati peran yang dijalankan guru seni budaya pada pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas. 

4. Mengambil gambar berupa foto dan menyiapkan rekaman berupa video 

selama pelaksanaan pembelajaran seni budaya. 

5. Menganalisis dan mendeskripsikan hasil dari data yang diperoleh terkait 

dengan peran guru. 

 

3.2.Sumber Data 

 

Mukhtar (2013: 99-107) menjelaskan bahwa data adalah seluruh informasi 

empiris dan dokumentatif yang diperoleh di lapangan sebagai pendukung secara 

ilmiah dan akademis, sedangkan sumber data adalah data-data atau sejumlah 

informasi yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian melalui data yang dihimpun 

oleh peneliti melalui proses pengamatan secara langsung terhadap situasi sosial 

diperoleh dari subjek melalui proses wawancara (data primer), maupun data 

yang telah melalui proses olahan seperti dokumentasi atau informasi yang telah 

ada (data sekunder). Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari observasi, 

dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan waka kurikulum, 1 orang guru 

seni budaya, dan 3 orang siswa kelas X IPS 1 sebagai sumber data wawancara 

yang mewakili seluruh subjek penelitian. Sedangkan data sekunder dalam 

penelitian ini diperoleh dari siakad sebagai data pendukung. 
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3.3. Teknik Pengumpulan Data 

 

Seorang peneliti memerlukan lembar catatan lapangan yang dapat digunakan 

untuk memudahkan peneliti pada saat melaksanakan penelitian. Mukhtar (2013: 

100) menjelaskan bahwa, untuk mengumpulkan data dalam metode penelitian 

kualitatif berbasis penelitian lapangan (field research) khususnya pada jenis 

data primer dapat menggunakan: 

1. Teknik Observasi 

Penelitian ini menggunakan teknik observasi dengan melakukan 

pengamatan dan pencatatan langsung secara sistematis terhadap gejala atau 

fenomena yang diselidiki. Hal ini dilakukan untuk menjaga orisinilitas dan 

akurasi data yang diperoleh di lapangan (Mukhtar, 2013: 100). Pada 

penelitian ini kegiatan observasi dilakukan pada saat pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas, dengan mengamati peran guru yang 

dilaksanakan oleh salah satu guru seni budaya pada proses pembelajaran di 

SMA Negeri 15 Bandar Lampung. 

 

2. Teknik Wawancara 

Melalui teknik wawancara peneliti memperoleh informasi secara langsung 

melalui permintaan keterangan-keterangan kepada pihak yang dapat 

memberikan keterangan dan informasi terhadap pertanyaan yang diajukan 

(Mukhtar, 2013: 101). Data wawancara digunakan untuk melengkapi data 

observasi yang diperoleh langsung oleh seorang peneliti dalam situasi 

sosial, data ini adalah penguatan akademis empiris yang dilakukan melalui 

proses triangulasi. Wawancara tidak selamanya terstruktur atau terpola 

sesuai dengan instrumen wawancara yang telah disiapkan, sebab dapat 

mengalir tanpa harus sesuai dengan panduan wawancara. Ada dua jenis 

instrumen wawancara yakni, instrumen terbuka artinya setiap pertanyaan 

wawancara telah disediakan jawabannya dan instrumen tertutup panduan 

wawancara yang digunakan adalah seperangkat daftar pertanyaan yang 
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dijawab langsung secara bebas sesuai dengan situasi dan kondisi oleh subjek 

penelitian (Mukhtar, 2013: 119).  

 

Penelitian ini menggunakan jenis instrumen wawancara tertutup dimana 

subjek penelitian dapat dengan bebas menjawab pertanyaan yang diajukan 

sehingga subjek penelitian dapat menyesuaikan jawaban dengan situasi dan 

kondisi yang ada. Subjek penelitian ini merupakan data primer yang 

diperoleh dari waka kurikulum, 1 orang guru seni budaya, dan siswa kelas 

X IPS 1.  

 

3. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi adalah data pendukung yang dikumpulkan sebagai penguatan 

data observasi dan wawancara. Sehingga, dalam mengemas laporan dalam 

proses triangulasi ketiga data yang dihimpun melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi dapat saling menguatkan dan direkatkan sehingga dapat 

saling berhubungan (Mukhtar, 2013: 119). Pada penelitian ini teknik 

dokumentasi diperlukan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan peran 

guru seni budaya pada tatap muka terbatas di SMA Negeri 15 Bandar 

Lampung dan memperkuat hasil penelitian. Teknik dokumentasi yang 

dilakukan peneliti pada penelitian ini dengan mendokumentasikan 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan alat dokumentasi seperti 

handphone. 

 

3.4. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk memperoleh atau 

mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian atau 

mencapai tujuan penelitian, jika data yang diperoleh tidak akurat (valid) maka 

keputusan yang diambil pun akan tidak tepat (Kusumastuti & Khoiron, 2019: 

90). Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 6 

aspek peran guru yang telah disebutkan (Uno & Lamatenggo, 2016: 3)  yaitu, 
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sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pengarah, pelatih, dan penilai. Data 

yang diperoleh terhadap 6 aspek peran guru tersebut akan dideskripsikan secara 

rinci sesuai dengan peran yang dilakukan oleh guru dan dilihat berdasarkan 

instrumen pengamatan peran guru yang digunakan dengan menggunakan 

pedoman observasi dan pedoman wawancara. 

1. Instrumen Penelitian Pedoman Wawancara 

Daftar pertanyaan untuk Waka Kurikulum dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Daftar pertanyaan untuk Waka Kurikulum. 

 

NO Pertanyaan 

1.  Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas? 

2.  Apakah pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas ini dapat 

dilakukan dengan baik? 

3.  Apakah ada siswa yang tidak mendapatkan izin orang tua untuk 

mengikuti pembelajaran tatap muka terbatas di sekolah? 

4.  Kurikulum apa yang digunakan sebagai acuan dalam 

pembelajaran seni budaya? 

5.  Apakah guru seni budaya di SMA Negeri 15 Bandar Lampung 

memiliki latar belakang pendidikan seni? 

6.  Menurut Bapak peran guru khususnya guru seni budaya itu 

seperti apa? 

7.  Bagaimana guru melakukan perannya pada pembelajaran tatap 

muka terbatas ini? 

8.  Menurut Bapak, apakah ada hambatan selama pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas? 

9.  Menurut Bapak, apakah guru seni budaya telah memenuhi tugas 

dan tanggung jawabnya? 

10.  Bagaimana menurut Bapak, mengenai pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang dimiliki guru seni budaya? 

11.  Apakah guru seni budaya sudah merancang dan mempersiapkan 

semua komponen pembelajaran agar berjalan efektif dan efisien? 

 

Daftar pertanyaan untuk guru seni budaya dapat dilihat pada tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Daftar Pertanyaan Untuk Guru Seni Budaya  

 

NO Pertanyaan 

1.  Sudah berapa lama ibu mengajar di SMA Negeri 15 Bandar 

Lampung? 

2.  Apakah pelaksanaan pembelajaran seni budaya pada tatap muka 

terbatas ini dapat dilakukan dengan baik? 
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3.  Apakah ada kendala dalam pelaksanaan pembelajaran seni 

budaya pada tatap muka terbatas? 

4.  Bagaimana RPP yang dibuat dalam persiapan pelaksanaan 

pembelajaran seni budaya? 

5.  Menurut Ibu sebagai guru seni budaya bagaimana dalam 

menjalankan peran pada pelaksanaan pembelajaran pada tatap 

muka terbatas saat ini? 

6.  Apakah ada kendala dalam melaksanakan pembelajaran tatap 

muka terbatas seperti saat ini? 

7.  Dalam proses pembelajaran dikelas materi apa yang ibu 

sampaikan kepada siswa? 

8.  Bagaimana proses ibu memberikan tugas kepada siswa? 

9.  Apakah ada perbedaan mengenai hasil belajar siswa pada 

pelaksanaan daring dengan pelaksanaan pembelajaran tatap muka 

terbatas? 

10.  Bagaimana proses ibu melakukan penilaian terhadap hasil belajar 

siswa? 

11.  Apakah ada strategi atau metode khusus yang ibu gunakan pada 

pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas? 
  

 

Daftar pertanyaan untuk peserta didik dapat dilihat pada tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Daftar Pertanyaan Untuk Peserta Didik.  

 

NO Pertanyaan 

1.  Apakah ada kendala dalam proses pembelajaran yang dirasakan 

selama pelaksanaan pembelajaran daring? 

2.  Bagaimana cara guru seni budaya mengajar selama pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas dilakukan? 

3.  Apakah selama pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas 

guru sering memberikan materi ataupun tugas? 

4.  Apakah guru seni budaya memberikan motivasi dalam 

pelaksanaan pembelajaran? 

5.  Apakah guru seni budaya pernah mengoptimalkan potensi yang 

anda miliki? 
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2. Instrumen Penelitian Pedoman Observasi 

3.4. Instrumen Pengamatan Peranan Guru Seni Budaya. 

 

No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil 

Pengamatan/Observasi 

 

1. 

 

Guru sebagai pendidik 

Guru dapat mengambil keputusan secara 

mandiri berkaitan dengan pembelajaran 

dan pembentukan kompetensi, serta 

bertindak sesuai dengan kondisi peserta 

didik dan lingkungan. 

- Bagaimana guru menanamkan, 

meneruskan, dan 

mengembangkan nilai-nilai 

seni budaya pada anak 

- Bagaimana guru mengenali 

pola belajar peserta didik  

2. Guru sebagai pengajar 

Guru dapat membantu peserta didik 

dalam mempelajari sesuatu yang belum 

diketahuinya, guru dapat membentuk 

kompetensi dan memahami materi 

standar yang dipelajari. 

- Bagaimana guru meneruskan 

dan mengembangkan 

pengetahuan seni budaya yang 

dimiliki kepada peserta didik 

- Bagaimana guru memberikan 

materi yang menarik untuk 

disajikan kepada  peserta didik 

pada proses pembelajaran 

 

3.  Guru sebagai pembimbing 

Guru dapat melakukan kerjasama yang 

baik dengan peserta didik, bertanggung 

jawab dalam membimbing peserta didik 

serta memperluas pengetahuan dan 

wawasan yang dimiliki peserta didik. 

- Bagaimana guru dapat 

menyediakan kondisi yang 

memungkinkan peserta didik 

bekerja dan belajar 

- Bagaimana guru dapat 

mengembangkan kemampuan 

peserta didik dalam 

memperoleh hasil yang 

diharapkan 

- Bagaimana guru membantu 

membimbing siswa dalam 

mengatasi kesulitan selama 

proses pembelajaran seni 

budaya berlangsung 

4. Guru sebagai pengarah 

Guru mampu mengajarkan peserta didik 

dalam memecahkan permasalahan yang 

dihadapi, mengarahkan peserta didik 

dalam mengambil keputusan, dan 

menemukan jati dirinya. Guru dapat 

mengenal dan memahami peserta didik 

lebih mendalam, sehingga dapat 

membantu peserta didik dalam proses 

belajar mengajar. 

- Bagaimana guru memberikan 

dorongan kepada peserta didik 

untuk belajar seni budaya 

- Menjelaskan secara konkret 

apa yang dapat dilakukan pada 

akhir pengajaran 

- Memberikan gambaran 

terhadap prestasi yang dicapai 

hingga dapat merangsang 

pencapaian prestasi yang baik 
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- Membentuk kebiasaan belajar 

seni budaya yang baik 

5. Guru sebagai pelatih 

Guru mampu melatih peserta didik dalam 

pembentukan kompetensi dasar sesuai 

dengan potensi yang dimiliki masing-

masing peserta didik serta mampu 

memperhatikan perbedaan individual 

peserta didik dan lingkungannya. 

- Bagaimana guru membekali 

peserta didik agar memiliki 

keterampilan sebagai bekal 

dalam kehidupannya. 

- Bagaimana guru melatih 

dengan pengulangan yang 

bertujuan untuk lebih 

memantapkan hasil belajar 

6. Guru sebagai penilai 

Guru mampu menetapkan kualitas belajar 

atau proses pencapaian tujuan 

pembelajaran peserta didik. Informasi 

yang diperoleh dari evaluasi ini akan 

menjadi umpan balik yang diperoleh 

lewat penilaian akn dijadikan titik tolak 

untuk memperbaiki dan meningkatkan 

proses dan hasil pembelajaran 

selanjutnya. Sehingga, proses 

pembelajaran akan terus-menerus 

ditingkatkan untuk memperoleh hasil 

yang optimal. 

- Bagaimana guru mengevaluasi 

hasil belajar yang dicapai 

peserta didik dalam 

pembelajaran seni budaya dari 

waktu ke waktu, dan 

bagaimana hasil belajar 

tersebut dijadikan titik tolak 

untuk memperbaiki dan 

meningkatkan pembelajaran 

selanjutnya. 

(Dimodifikasi dari Uno & Lamatenggo, 2016) 

 

3.5. Teknik Keabsahan Data 

 

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan 

teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat 

kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan 

(transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian 

(confirmability) (Kusumastuti & Khoiron, 2019: 71). Teknik yang digunakan 

peneliti untuk menguji keterpercayaan data (memeriksa keabsahan data atau 

verifikasi data) pada penelitian ini menggunakan triangulasi.  

 

Dalam penelitian kualitatif deskriptif, triangulasi adalah cara untuk melakukan 

verifikasi sepanjang penelitian dilakukan hingga data dianalisis dan laporan 

ditulis, dengan kata lain triangulasi merupakan proses melakukan pengujian 
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kebenaran data (Mukhtar, 2019: 137). Triangulasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah triangulasi sumber, sebuah cara yang dipergunakan untuk  

membandingkan dan mencocokan kembali mengenai informasi terkait peran 

guru dalam pembelajaran seni budaya pada tatap muka terbatas di SMA Negeri 

15 Bandar Lampung yang telah didapatkan dengan cara:  

a. Membandingkan data yang diperoleh saat pengamatan dengan yang 

diperoleh saat wawancara. 

b. Membandingkan terkait perkataan yang dikatakan baik secara pribadi dan 

secara umum. 

c. Membandingkan situasi dan prespektif seseorang melalui pendapat dan 

pandangan seseorang. 

d. Membandingkan hasil dari wawancara yang telah dilakukan dengan 

dokumen yang berkaitan. 

  

3.6. Teknik Analisis Data 

 

Menurut Kusumastuti & Khoiron (2019: 126) menjelaskan, dalam penelitian 

kualitatif analisis data merupakan usaha peneliti memaknai data, baik berupa 

teks atau gambar yang dilakukan secara menyeluruh. Data kualitatif yang 

diperoleh peneliti melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai 

peran guru seni budaya di SMA Negeri 15 Bandar Lampung dianalisis untuk 

mendapatkan data yang diinginkan dan disesuaikan dalam penulisan laporan 

penelitian.  

 

Teknik analisis data yang digunakan peneliti pada penelitian ini seperti 

dikemukakan dalam Mukhtar (2013: 135), yaitu model analisis data 

berlangsung atau mengalir (flow model analysis) menurutnya ada empat 

aktivitas yang dilakukan melalui pendekatan ini, yaitu: 
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1. Pengumpulan Data 

Dengan menggunakan seperangkat instrumen yang telah dipersiapkan 

dalam mengumpulkan data pada proses berlangsungnya penelitian, guna 

memperoleh informasi data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. 

dalam proses pengumpulan data, peneliti dapat melakukan analisis secara 

langsung sesuai dengan informasi data yang diperoleh di lapangan terkait 

peran guru seni budaya pada pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka 

Terbatas di SMA Negeri 15 Bandar Lampung. 

 

2. Reduksi data 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis dengan menyeleksi data yang 

diperlukan dan membuang data yang tidak penting untuk menggambarkan 

dan memverifikasi kesimpulan akhir yang diperoleh di lapangan, untuk 

dapat digunakan dalam penyusunan laporan penelitian. Dalam penelitian ini 

peneliti mereduksi data dengan cara memilih hal-hal penting berdasarkan 

data-data yang berhubungan dengan peran guru dalam pembelajaran seni 

budaya pada pelaksanaan tatap muka terbatas di SMA Negeri 15 Bandar 

Lampung. Data-data tersebut didapatkan dari hasil teknik pengumpulan data 

yang meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 

3. Data Display/Penyajian Data 

Data display adalah usaha merangkai informasi yang terorganisir dalam 

upaya menggambarkan kesimpulan dan mengambil tindakan. Bentuk 

display data kualitatif pada penelitian ini menggunakan teks narasi, 

penyajian data berupa narasi secara keseluruhan hasil penelitian yang 

diperoleh dilapangan. Sehingga, hasil penelitian dapat dideskripsikan 

terkait peran guru seni budaya pada pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka 

(PTM) terbatas di SMA Negeri 15 Bandar Lampung. 
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4. Verifikasi (penarikan kesimpulan) 

Verifikasi atau penarikan kesimpulan pada tahap ini peneliti memberi 

kesimpulan atau gambaran secara umum terkait penelitian yang telah 

dilakukan di lapangan, sehingga dapat menjawab pertanyaan yang terdapat 

dalam rumusan masalah. Kesimpulan pada penelitian ini berupa deskripsi 

dan gambaran terkait peran guru seni budaya pada pelaksanaan 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas di SMA Negeri 15 Bandar Lampung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.Simpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian, maka simpulan yang 

didapat mengenai peran guru dalam pembelajaran seni budaya pada tatap 

muka terbatas di SMA Negeri 15 Bandar Lampung adalah guru telah 

melaksanakan perannya dengan optimal, pelaksanaan pembelajaran 

menyesuaikan keterbatasan waktu yang ada dan guru dapat membuat suasana 

kelas menjadi lebih menyenangkan. Pembelajaran yang dilaksanakan di luar 

kelas membuat peserta didik bebas dalam mengekspresikan diri dan terlihat 

senang dalam belajar. Berdasarkan 6 aspek peran guru yang dijadikan acuan 

dalam penelitian ini telah dilaksanakan oleh guru dalam pembelajaran seni 

budaya pada tatap muka terbatas dengan baik.  

 

Pertama, peran guru sebagai pendidik membebaskan siswa dalam berekspresi 

dan menuangkan segala kreativitas yang dimiliki melalui pelajaran praktik 

seni budaya. Kedua, peran guru sebagai pengajar menjadi fasilitator dengan 

membebaskan siswa dalam mencari referensi pembelajaran di YouTube. 

Ketiga, peran guru sebagai pembimbing dengan membagi kelompok dalam 

proses pembelajaran dan membimbing diskusi setiap kelompok. Keempat, 

peran guru sebagai pengarah dengan mengarahkan siswa dalam membentuk 

kepribadian setiap individu untuk mengetahui minat dan bakat dalam dunia 

seni. Kelima, peran guru sebagai pelatih dengan melakukan pembelajaran 

praktik guru melatih siswa secara berulang-ulang hingga dapat 

mempraktikkan materi pembelajaran dengan baik. Keenam, peran guru 

sebagai penilai dengan melakukan evaluasi pembelajaran pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 
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Pelaksanaan pembelajaran seni budaya pada tatap muka terbatas di SMA 

Negeri 15 Bandar Lampung telah dilakukan dengan baik sesuai dengan syarat 

dan peraturan yang berlaku dengan menerapkan protokol kesehatan yang 

ketat. Berkurangnya waktu pada pelaksanaan pembelajaran menjadikan 

proses pembelajaran menjadi tergesa-gesa sehingga, terdapat beberapa 

penjelasan yang disampaikan oleh guru kurang dipahami peserta didik. 

Kemudian, adanya penerapan sistem pembelajaran ganjil-genap membuat 

peserta didik merasakan beda kelas dengan teman satu kelas mereka.  

  

5.2. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, terdapat beberapa saran diantaranya: 

1. Skripsi saat ini telah melihat dari aspek pelaksanaan peran guru pada 

pembelajaran secara tatap muka terbatas di SMA Negeri 15 Bandar 

Lampung. Sehingga, peneliti memberikan saran untuk skripsi ini dapat 

dikembangkan dari segi evaluasi pada akhir pembelajaran untuk melihat 

hasil dari peran guru yang dilaksanakan pada pembelajaran seni budaya 

secara tatap muka terbatas. 

2. Setelah membaca skripsi ini, diharapkan supaya guru dapat 

mempertahankan sikap aktif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang telah dilaksanakan.  

3. Diharapkan skripsi ini dapat digunakan oleh guru seni budaya sebagai 

bahan referensi dan acuan dalam melaksanakan pembelajaran dengan 

meningkatkan inovasi pada proses pembelajaran. 

4. Pengawasan dan kontrol terhadap peserta didik harus tetap dilakukan oleh 

guru, mengingat penggunaan teknologi internet rawan disalahgunakan ke 

hal negatif. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melihat dari efektifas 

pelaksanaan peran guru pada pembelajaran secara tatap muka terbatas 

pada penelitian ini menjadi bahan referensi dalam melakukan penelitian. 
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